
BAB VI 
KESIMPULAN 

Perencanaan unit pengawasan mutu pabrik pembekuan udang 

windu HL BF dengan kapasitas 10.000 kg/ hari dan dievaluasi 

kelayakannya. 

a) Karyawan unit pengawasan mutu sebayak 7 orang yang terdiri dari 

satu orang kepala bagian QC, satu orang wakil kepala bagian QC 

dan 5 orang karyawan QC. 

b) Prosedur dan palaksanaan pengawasan mutu mulai dari bahan 

baku, proses pengolahan hingga produk akhir yang direncanakan 

sesuai dengan standar yang ditetapkan agar dapat memberikan 

hasil yang akurat. 

c) Ruang unit pengawasan mutu yang direncanakan berdekatan 

dengan ruang produksi untuk efesien waktu, tenaga.  

d) Biaya unit pengawasan mutu per tahun sebesar Rp. 644.854.900,00 

dan biaya unit pengawasan mutu udang HL BF yang direncanakan 

per kemasan sebesar Rp. 370,00. 

e) Persentase unit pengawasan mutu terhadap total biayaunit 

pengawasan mutu adalah 0,34% 

Biaya unit pengawasan mutu pabrik pembekuan udang windu tidak 

melebihi 4% (0,34%) dari total biaya produksi sehingga unit pengawasan 

mutu pembekuan udang windu ini layak untuk didirikan. 
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